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PENDAHULUAN

Motivasi kerja merupakan salah satu faktor kunci yang menentukan keberhasilan
organisasi, termasuk organisasi pemerintahan. Motivasi kerja yang tinggi pada aparatur
pemerintah lokal akan mendorong peningkatan kinerja, efisiensi, dan efektivitas dalam
penyelenggaraan pelayanan publik. Namun, di berbagai wilayah, terutama di daerah yang
memiliki tantangan geografis seperti Distrik Walelagama, Kabupaten Jayawijaya, Provinsi
Papua Pegunungan, motivasi kerja aparatur pemerintah sering kali menghadapi berbagai
kendala yang kompleks. Distrik Walelagama terletak di kawasan pegunungan dengan
aksesibilitas yang terbatas dan kondisi infrastruktur yang belum memadai. Hal ini
berdampak pada keterbatasan sumber daya, baik dalam bentuk fasilitas kerja maupun
pelatihan pengembangan kapasitas. Aparatur pemerintah lokal sering kali harus bekerja
dalam situasi yang penuh tantangan, termasuk beban Kkerja yang tinggi, minimnya
penghargaan atas prestasi, dan kurangnya dukungan dari sistem organisasi. Kondisi ini dapat
mengurangi semangat kerja dan pada akhirnya memengaruhi kualitas pelayanan publik yang
diberikan kepada masyarakat.

Sebagai salah satu wilayah strategis di Kabupaten Jayawijaya, Walelagama memiliki
tanggung jawab besar dalam menjalankan fungsi pemerintahan yang efektif untuk
mendukung pembangunan daerah. Namun, rendahnya motivasi kerja di kalangan aparatur
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pemerintah lokal menjadi penghambat utama dalam mewujudkan tujuan tersebut.
Rendahnya motivasi ini tidak hanya berdampak pada Kkinerja individu, tetapi juga
menciptakan efek domino terhadap efisiensi tim kerja dan organisasi secara keseluruhan.

Pelatihan kepemimpinan merupakan salah satu strategi yang dapat digunakan untuk
meningkatkan motivasi kerja aparatur pemerintah. Kepemimpinan yang efektif mampu
menciptakan lingkungan kerja yang positif, memberikan arahan yang jelas, dan memotivasi
bawahan untuk bekerja dengan semangat dan dedikasi tinggi. Di wilayah seperti Distrik
Walelagama, pelatihan kepemimpinan yang dirancang secara kontekstual dapat
memberikan dampak yang signifikan dalam meningkatkan kualitas pengelolaan
pemerintahan lokal. Selain itu, kepemimpinan yang baik juga dapat memengaruhi budaya
organisasi dengan menanamkan nilai-nilai integritas, profesionalisme, dan tanggung jawab.
Aparatur pemerintah yang merasa dihargai, didukung, dan memiliki kesempatan untuk
berkembang cenderung memiliki motivasi yang lebih tinggi untuk memberikan pelayanan
terbaik. Dalam konteks Walelagama, pelatihan kepemimpinan dapat menjadi sarana untuk
menciptakan para pemimpin lokal yang mampu mengatasi tantangan, mengelola konflik, dan
memberikan inspirasi kepada tim kerja mereka.

Distrik Walelagama memiliki karakteristik masyarakat yang kaya akan nilai-nilai
kearifan lokal, seperti semangat gotong royong dan solidaritas komunitas. Oleh karena itu,
pendekatan pelatihan kepemimpinan juga perlu mempertimbangkan kearifan lokal ini untuk
memastikan bahwa program yang diterapkan relevan dan diterima oleh para peserta.
Kombinasi antara prinsip-prinsip kepemimpinan modern dan nilai-nilai lokal dapat
menciptakan model kepemimpinan yang unik dan efektif untuk wilayah tersebut.

Melalui program pengabdian kepada masyarakat ini, akan dilakukan pelatihan
kepemimpinan bagi aparatur pemerintah lokal di Distrik Walelagama. Program ini dirancang
untuk memberikan pemahaman mendalam tentang konsep kepemimpinan, teknik
memotivasi tim kerja, serta strategi mengelola tantangan dalam lingkungan pemerintahan.
Selain itu, program ini akan mencakup simulasi praktis dan studi kasus yang relevan dengan
konteks lokal, sehingga peserta dapat langsung mengaplikasikan ilmu yang diperoleh dalam
tugas sehari-hari mereka.

Tujuan utama dari program ini adalah untuk membangun motivasi kerja yang kuat di
kalangan aparatur pemerintah lokal sehingga mereka dapat memberikan pelayanan yang
lebih baik kepada masyarakat. Dengan motivasi kerja yang meningkat, diharapkan kualitas
pelayanan publik di Distrik Walelagama dapat mengalami perbaikan yang signifikan. Hal ini
juga sejalan dengan visi pembangunan nasional yang menekankan pada pentingnya
penguatan kapasitas sumber daya manusia sebagai pilar utama dalam mewujudkan
pemerintahan yang efektif dan berdaya saing. Secara keseluruhan, pelatihan kepemimpinan
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kualitas
pemerintahan di Distrik Walelagama. Dengan pendekatan yang terintegrasi dan kontekstual,
program ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan motivasi kerja aparatur, tetapi juga
untuk menciptakan transformasi positif dalam sistem pemerintahan lokal. Langkah ini
diharapkan menjadi inspirasi bagi wilayah-wilayah lain di Papua Pegunungan untuk
mengembangkan program serupa dalam mendukung pembangunan daerah yang
berkelanjutan.

LANDASAN TEORI

| PV CVEYA DN (s I AEE R LIV (O] http://bajangjournal.com/index.php/]-ABDI


http://bajangjournal.com/index.php/J-ABDI

4 OsincaEd
s @ 1067
- J-Abdi
Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat

Vol.4, No.7, Desember 2024

Motivasi Kerja dan Perannya dalam Organisasi Pemerintahan

Motivasi kerja adalah kekuatan internal yang mendorong individu untuk mencapai
tujuan tertentu, baik secara pribadi maupun dalam konteks organisasi. Herzberg (1966)
dalam *Two-Factor Theory* menyebutkan bahwa motivasi kerja dipengaruhi oleh dua faktor
utama: faktor pemeliharaan (hygiene factors) seperti kondisi kerja dan gaji, serta faktor
motivasi (motivators) seperti pengakuan dan tanggung jawab. Dalam konteks pemerintahan,
motivasi kerja yang tinggi akan meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan kualitas pelayanan
publik (Robbins & Judge, 2017). Namun, tantangan geografis dan keterbatasan sumber daya
sering kali menjadi penghambat utama di daerah terpencil, seperti Distrik Walelagama.

Tantangan Motivasi Kerja di Wilayah dengan Kendala Geografis

Wilayah dengan keterbatasan infrastruktur sering kali menghadapi berbagai kendala
yang memengaruhi motivasi kerja aparatur pemerintah. Pengabdian oleh Wijaya et al.
(2020) menunjukkan bahwa kurangnya akses pelatihan dan fasilitas kerja yang memadai
berkontribusi terhadap rendahnya motivasi. Di Papua Pegunungan, tantangan geografis
tidak hanya membatasi akses terhadap pelatihan, tetapi juga memengaruhi distribusi
sumber daya manusia dan logistik pelayanan publik (Suparno, 2018).

Pelatihan Kepemimpinan sebagai Strategi Peningkatan Motivasi Kerja

Pelatihan kepemimpinan merupakan pendekatan yang efektif untuk meningkatkan
motivasi kerja, terutama melalui pengembangan kapasitas kepemimpinan yang mampu
menciptakan lingkungan Kkerja yang positif. Yukl (2010) mengemukakan bahwa
kepemimpinan yang baik melibatkan pemberian arahan yang jelas, pengelolaan konflik, dan
inspirasi kepada tim. Dalam konteks pemerintahan lokal, pelatihan kepemimpinan
membantu aparatur mengelola tantangan kerja secara lebih efektif dan meningkatkan
kinerja individu maupun organisasi (Bass & Riggio, 2006).
Konteks Kearifan Lokal dalam Pelatihan Kepemimpinan

Masyarakat di Papua Pegunungan, termasuk Distrik Walelagama, memiliki budaya
yang kaya akan kearifan lokal, seperti nilai gotong royong dan solidaritas komunitas. Nilai-
nilai ini dapat diintegrasikan dalam program pelatihan untuk meningkatkan relevansi dan
penerimaan peserta (Nababan, 2021). Pendekatan ini sesuai dengan gagasan Hofstede
(1991) yang menekankan pentingnya mempertimbangkan konteks budaya dalam
pengembangan program kepemimpinan.

Transformasi Sistem Pemerintahan Lokal melalui Pelatihan

Transformasi dalam pemerintahan lokal memerlukan pendekatan yang holistik,
mencakup pelatihan berbasis kasus dan simulasi praktis. Pengabdian oleh Brown & Posner
(2001) menunjukkan bahwa pelatihan berbasis konteks memberikan dampak yang lebih
besar dibandingkan dengan metode konvensional. Dalam kasus Distrik Walelagama,
pelatihan yang dirancang khusus untuk mengatasi tantangan lokal berpotensi menciptakan
pemimpin yang inovatif dan adaptif.
Relevansi dengan Pembangunan Berkelanjutan

Peningkatan kapasitas sumber daya manusia, termasuk motivasi kerja aparatur,
merupakan pilar penting dalam pembangunan berkelanjutan. Agenda PBB 2030 tentang
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) menekankan pentingnya investasi dalam
pendidikan dan pelatihan untuk memperkuat institusi pemerintahan (UNDP, 2015). Program
pelatihan kepemimpinan yang terintegrasi dengan nilai lokal di Distrik Walelagama
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mendukung pencapaian tujuan ini.

Berdasarkan literatur yang ada, pelatihan kepemimpinan memiliki potensi besar
untuk meningkatkan motivasi kerja aparatur pemerintah lokal di Distrik Walelagama.
Dengan mengintegrasikan nilai-nilai lokal dan pendekatan pelatihan berbasis konteks,
program ini tidak hanya relevan tetapi juga dapat menciptakan transformasi positif dalam
sistem pemerintahan. Langkah ini sejalan dengan visi pembangunan berkelanjutan dan
dapat menjadi model bagi wilayah lain di Papua Pegunungan.

METODE PENGABDIAN
Pengabdian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memahami
pengaruh pelatihan kepemimpinan terhadap motivasi kerja aparatur kampung di Distrik
Walelagama, Kabupaten Jayawijaya. Pendekatan ini dipilih untuk menggali data secara
mendalam mengenai pengalaman, pandangan, dan dampak pelatihan yang dirasakan oleh
peserta.
Lokasi dan Waktu Pengabdian
Pengabdian dilakukan di Distrik Walelagama, Kabupaten Jayawijaya, Provinsi Papua
Pegunungan, pada bulan Oktober 2024. Distrik ini dipilih karena tantangan geografisnya
yang unik dan perlunya pengembangan motivasi kerja bagi aparatur kampung.
Subjek Pengabdian
Subjek pengabdian adalah aparatur kampung yang berasal dari berbagai kampung di
Distrik Walelagama. Kriteria subjek pengabdian:
e Aparatur yang telah bertugas di kampung masing-masing selama minimal 1 tahun.
e Memiliki tanggung jawab administratif dan operasional di tingkat kampung.
e Bersedia berpartisipasi dalam pelatihan kepemimpinan dan kegiatan pengabdian.
Jumlah partisipan yang terlibat adalah 20 aparatur kampung, yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling untuk memastikan keterwakilan dari berbagai
kampung di distrik tersebut.
Desain Pengabdian
Pengabdian ini terdiri dari tiga tahapan utama:
1. Tahap Persiapan
e Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan melalui wawancara awal dengan aparatur
distrik.
e Menyusun modul pelatihan kepemimpinan yang relevan, mencakup konsep
kepemimpinan modern dan nilai-nilai lokal.
e Menyiapkan logistik dan perangkat pendukung pelatihan, termasuk materi simulasi
dan studi kasus.
2. Tahap Pelaksanaan
- Pelatihan Kepemimpinan
Pelatihan dilaksanakan selama 3 hari dengan metode partisipatif, mencakup:
e Sesi teori: Konsep dasar kepemimpinan, motivasi kerja, dan pengelolaan tim.
e Sesi praktik: Simulasi kepemimpinan dan diskusi kelompok.
e Studi kasus: Pengelolaan konflik dan tantangan di lingkungan kerja lokal.
- Focus Group Discussion (FGD)
Setelah pelatihan, dilakukan FGD untuk mendalami:
e Persepsi peserta tentang relevansi pelatihan.
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e Tantangan yang dihadapi dalam implementasi kepemimpinan di kampung masing-
masing.
e Saran dan masukan untuk pengembangan program serupa di masa depan.
FGD melibatkan 20 peserta yang dibagi menjadi 4 kelompok kecil untuk memastikan
diskusi berlangsung lebih mendalam dan interaktif.
3. Tahap Evaluasi
Menggunakan metode observasi langsung selama pelatihan untuk mencatat
partisipasi dan interaksi peserta.
e Melakukan wawancara mendalam pasca-pelatihan untuk menggali dampak langsung
terhadap motivasi kerja.
e Menganalisis hasil FGD untuk mengidentifikasi tema utama dan rekomendasi
kebijakan.
4. Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melalui tiga metode utama:
e Wawancara Semi-Terstruktur, Wawancara dengan peserta untuk memahami
pandangan mereka tentang pelatihan dan motivasi kerja.
e Observasi Partisipatif, Mengamati proses pelatihan untuk melihat dinamika
kelompok dan efektivitas modul pelatihan.
¢ Dokumentasi, Mencatat hasil diskusi kelompok dan aktivitas selama pelatihan.
5. Analisis Data
Data dianalisis menggunakan teknik analisis tematik (Braun & Clarke, 2006) dengan
langkah-langkah berikut:
e Membaca dan memahami data dari wawancara, FGD, dan observasi.
e Mengidentifikasi tema-tema utama yang terkait dengan motivasi kerja dan
kepemimpinan.
e Menghubungkan tema-tema tersebut dengan teori dan literatur terkait.
e Menyusun laporan temuan dalam bentuk deskripsi naratif dan tabel.
6. Kredibilitas dan Validitas Data
Untuk memastikan keabsahan data, pengabdian ini menggunakan:
e Triangulasi, Membandingkan data dari wawancara, observasi, dan dokumentasi.
e Member Checking, Mengonfirmasi temuan awal kepada peserta untuk memastikan
interpretasi sesuai dengan pengalaman mereka.
e Peer Review, Diskusi dengan tim peneliti untuk mengevaluasi proses dan hasil analisis
data.
Dengan metode ini, pengabdian diharapkan memberikan gambaran mendalam
mengenai strategi peningkatan motivasi kerja melalui pelatihan kepemimpinan yang
dirancang secara kontekstual di Distrik Walelagama.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pengabdian ini mengungkapkan beberapa temuan utama terkait dampak pelatihan
kepemimpinan terhadap motivasi kerja aparatur kampung di Distrik Walelagama.
Berdasarkan hasil pelatihan, wawancara, dan Focus Group Discussion (FGD), peserta
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menunjukkan perubahan signifikan dalam pemahaman mereka tentang konsep
kepemimpinan dan motivasi kerja.

1. Peningkatan Pemahaman tentang Kepemimpinan
Sebelum pelatihan, sebagian besar aparatur kampung memiliki pemahaman yang terbatas
tentang peran kepemimpinan dalam pengelolaan pemerintahan kampung. Beberapa peserta
mengakui bahwa mereka hanya mengandalkan pengalaman pribadi tanpa referensi yang
jelas tentang prinsip-prinsip kepemimpinan. Namun, setelah pelatihan, peserta
menunjukkan pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya memberikan arahan yang
jelas, membangun hubungan kerja yang harmonis, dan memotivasi tim kerja. Hal ini terlihat
dari jawaban peserta selama sesi FGD, di mana mereka dapat mengidentifikasi langkah-
langkah kepemimpinan yang relevan dengan tantangan yang mereka hadapi di lapangan.

2. Peningkatan Motivasi Kerja
Pelatihan ini berhasil meningkatkan motivasi kerja peserta melalui dua cara utama: (1)
memberikan penghargaan atas peran mereka sebagai pemimpin lokal, dan (2)
memperkenalkan teknik manajemen konflik yang relevan dengan konteks lokal. Peserta
merasa lebih dihargai dan termotivasi untuk melayani masyarakat setelah menyadari
pentingnya peran mereka dalam mendukung pembangunan kampung. Beberapa peserta
mengungkapkan bahwa pelatihan ini memberikan perspektif baru tentang bagaimana
bekerja secara efektif dalam kondisi terbatas, seperti akses infrastruktur yang sulit dan
minimnya fasilitas kerja.

3. Pengintegrasian Nilai Lokal dalam Kepemimpinan
Hasil lain menunjukkan bahwa pengintegrasian nilai-nilai kearifan lokal, seperti semangat
gotong royong dan solidaritas komunitas, menjadi elemen penting dalam meningkatkan
efektivitas pelatihan. Peserta merespons positif materi yang disesuaikan dengan nilai-nilai
budaya setempat, seperti penggunaan contoh-contoh konkret dari kehidupan sehari-hari
masyarakat Walelagama. Hal ini mendorong peserta untuk lebih percaya diri dalam
memimpin dengan tetap menghormati tradisi dan norma lokal.

4. Tantangan dalam Implementasi Kepemimpinan
Meskipun pelatihan memberikan banyak manfaat, peserta juga mengidentifikasi beberapa
tantangan dalam mengimplementasikan konsep yang dipelajari. Tantangan utama meliputi
keterbatasan sumber daya, kurangnya dukungan dari pemangku kebijakan tingkat distrik,
serta resistensi dari sebagian anggota masyarakat terhadap perubahan. Namun, peserta
merasa bahwa dengan pendekatan yang inklusif dan kolaboratif, mereka dapat mengatasi
tantangan ini secara bertahap.
Pembahasan
1. Dampak Pelatihan terhadap Motivasi Kerja

Temuan pengabdian ini sejalan dengan teori motivasi Herzberg (1966), di mana
pelatihan dapat menjadi salah satu motivators yang meningkatkan semangat kerja melalui
pemberian tanggung jawab dan pengakuan. Dalam konteks Distrik Walelagama, pelatihan
kepemimpinan memberikan aparatur kampung wawasan baru tentang peran mereka
sebagai agen perubahan di tengah keterbatasan sumber daya. Pelatihan ini juga mendorong
peserta untuk memaknai tugas mereka sebagai bentuk kontribusi terhadap pembangunan
masyarakat, sehingga motivasi kerja meningkat secara signifikan.
2. Penguatan Peran Kepemimpinan melalui Pendekatan Kontekstual

Pengintegrasian nilai-nilai lokal dalam pelatihan terbukti efektif dalam menciptakan
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pendekatan kepemimpinan yang relevan dan dapat diterima oleh peserta. Hal ini mendukung
pandangan Hofstede (1991), yang menyatakan bahwa konteks budaya harus menjadi
pertimbangan utama dalam merancang program pelatihan. Dalam kasus ini, penggunaan
contoh dan studi kasus yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat Walelagama
membantu peserta memahami aplikasi praktis dari teori kepemimpinan yang diajarkan.
3. Tantangan dan Strategi Solusi

Tantangan yang dihadapi aparatur kampung dalam mengimplementasikan
kepemimpinan yang efektif tidak dapat diabaikan. Minimnya fasilitas kerja dan resistensi
masyarakat merupakan hambatan yang perlu dikelola dengan pendekatan strategis. Sesuai
dengan temuan Yukl (2010), kepemimpinan yang efektif membutuhkan dukungan dari
pemangku kepentingan lain serta kemampuan untuk mengelola konflik secara konstruktif.
Dalam konteks Walelagama, diperlukan kebijakan lanjutan yang mendukung hasil pelatihan,
seperti penyediaan sumber daya tambahan dan program monitoring keberlanjutan.
4. Kontribusi terhadap Peningkatan Kualitas Pemerintahan Lokal

Hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa pelatihan kepemimpinan dapat menjadi alat
strategis untuk meningkatkan kualitas pemerintahan lokal. Aparatur kampung yang
termotivasi dan memiliki keterampilan kepemimpinan yang baik lebih mampu mengelola
tugas mereka dengan efisiensi dan dedikasi yang tinggi. Selain itu, transformasi budaya kerja
yang berbasis pada nilai-nilai lokal memberikan landasan yang kuat bagi pembangunan
berkelanjutan di Distrik Walelagama.

Secara keseluruhan, pelatihan kepemimpinan yang dirancang secara kontekstual
terbukti mampu meningkatkan motivasi kerja aparatur kampung di Distrik Walelagama.
Meskipun masih terdapat tantangan dalam implementasinya, pendekatan yang inklusif dan
berbasis nilai lokal memberikan harapan bagi penguatan kapasitas pemerintahan di daerah
terpencil. Pengabdian ini juga memberikan rekomendasi bagi pengembangan program
serupa di wilayah lain dengan karakteristik yang serupa.

Hasil pengabdian ini memperkuat temuan beberapa studi sebelumnya mengenai
pengaruh pelatihan kepemimpinan terhadap motivasi kerja, khususnya di sektor
pemerintahan. Misalnya, pengabdian oleh Handayani dan Pratama (2020) menunjukkan
bahwa pelatihan kepemimpinan yang dirancang secara kontekstual dapat meningkatkan
rasa tanggung jawab dan kinerja aparatur daerah. Pengabdian tersebut menekankan
pentingnya pelatihan berbasis masalah lokal untuk memastikan relevansi dan keberlanjutan
dampaknya. Dalam konteks Walelagama, temuan ini diperkuat dengan keberhasilan
pelatihan yang mengintegrasikan nilai-nilai lokal, seperti gotong royong, untuk membangun
semangat kerja di lingkungan dengan keterbatasan sumber daya.

Selain itu, studi oleh Ramadhan et al. (2021) mengidentifikasi bahwa pelatihan
kepemimpinan tidak hanya meningkatkan motivasi individu, tetapi juga memperkuat
koordinasi tim dalam organisasi pemerintah. Hal ini sejalan dengan temuan pengabdian ini,
di mana peserta menunjukkan peningkatan kemampuan dalam memotivasi dan
mengarahkan tim kerja mereka setelah mengikuti pelatihan. Pelatihan yang dilakukan di
Walelagama menunjukkan bahwa penguatan koordinasi berbasis kepemimpinan mampu
mengurangi resistensi terhadap perubahan, sebuah tantangan yang juga ditemukan dalam
pengabdian Ramadhan.

Pengabdian ini juga relevan dengan studi oleh Susanti dan Widodo (2023), yang
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menyoroti pentingnya adaptasi pelatihan kepemimpinan terhadap budaya lokal. Dalam studi
mereka di wilayah pedalaman Indonesia, ditemukan bahwa kepemimpinan yang berbasis
nilai-nilai lokal memberikan efek lebih besar terhadap motivasi kerja dibandingkan
pendekatan standar. Hasil pengabdian ini mendukung pandangan tersebut dengan
menunjukkan bagaimana integrasi nilai budaya setempat, seperti solidaritas komunitas,
dapat meningkatkan efektivitas pelatihan. Dengan demikian, pengabdian ini tidak hanya
memperluas wawasan tentang strategi peningkatan motivasi kerja, tetapi juga memberikan
landasan empiris untuk mengembangkan program pelatihan berbasis konteks lokal di
wilayah lain.

KESIMPULAN

Pengabdian ini menunjukkan bahwa pelatihan kepemimpinan yang dirancang secara
kontekstual dan mengintegrasikan nilai-nilai lokal dapat secara signifikan meningkatkan
motivasi kerja aparatur kampung di Distrik Walelagama, Kabupaten Jayawijaya. Melalui
pelatihan yang mencakup konsep kepemimpinan modern dan tradisi lokal seperti gotong
royong, peserta merasa lebih dihargai dan termotivasi untuk bekerja dengan semangat dan
dedikasi yang lebih tinggi. Pelatihan ini juga berperan penting dalam meningkatkan
pemahaman aparatur mengenai tanggung jawab mereka sebagai pemimpin lokal dan
pentingnya peran mereka dalam mendukung pembangunan kampung.

Meskipun terdapat tantangan seperti keterbatasan sumber daya dan resistensi dari
sebagian masyarakat, pelatihan ini telah memberikan dampak positif dalam penguatan
koordinasi tim dan peningkatan kualitas pelayanan publik di tingkat kampung. Temuan ini
sejalan dengan pengabdian terdahulu yang menunjukkan bahwa pelatihan kepemimpinan
berbasis budaya lokal dan kebutuhan spesifik daerah dapat memberikan hasil yang lebih
efektif. Secara keseluruhan, pengabdian ini merekomendasikan agar program pelatihan
kepemimpinan di wilayah lain dengan tantangan serupa mengadopsi pendekatan yang lebih
kontekstual dan berbasis nilai-nilai lokal. Program seperti ini diharapkan dapat memperkuat
kapasitas aparatur pemerintah lokal, meningkatkan kualitas pemerintahan, dan mendukung
pembangunan daerah yang berkelanjutan.
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